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ABSTRACT 
 
This study aims to analyze the effectiveness of the use of computer-based technology through speech-to-text and the Elsa 
Speak application in improving students' speaking skills in English learning at Bina Sarana Informatika University. This 
study uses a qualitative case study approach to examine the effectiveness of speech-to-text technology and the ELSA 
Speak application in improving students' speaking skills at Bina Sarana Informatika University through the collection of 
observation, interview, and documentation data. Data analysis was carried out using the Miles and Huberman model 
continuously to produce valid conclusions regarding the improvement of English speaking skills through this technology. 
The results of this work, namely the use of computer-based technology, namely the speech-to-text feature and the ELSA 
Speak application, have proven effective in improving UBSI students' English speaking skills. This technology helps 
students practice pronunciation and intonation independently with direct feedback that facilitates pronunciation 
improvement. The use of both applications makes learning more interesting, interactive, and in accordance with students' 
learning styles, thereby increasing clarity of pronunciation and self-confidence. Institutionally, this digitalization of learning 
supports the campus' vision in improving the quality of education and equalizing access to learning in the digital era. 
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PENDAHULUAN              
 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS) yang begitu pesat telah 

melahirkan transformasi besar dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan 

(Bimantoro et al., 2021; Saputro et al., 2025; Tirtoni, 2020). Informasi digital yang tersebar luas dan 

cepat mendorong dunia akademik untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran 

(Arifin et al., 2024; Purnomo et al., 2025; Zandroto & Purba, 2024). Dalam konteks ini, pemanfaatan 

teknologi berbasis komputer menjadi salah satu strategi penting guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang adaptif, interaktif, dan kontekstual (Ilhami & Fathoni, 2025). 
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Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional memiliki posisi strategis dalam dunia global 

(Alfarisy, 2021; Prayoga & Khatimah, 2019). Penguasaan Bahasa Inggris, khususnya dalam 

keterampilan berbicara (speaking), menjadi kompetensi penting bagi mahasiswa di era digital dan 

globalisasi saat ini. Dalam praktiknya, kemampuan berbicara dalam Bahasa Inggris masih menjadi 

tantangan bagi sebagian besar mahasiswa di Indonesia. Keterbatasan kosakata, rasa percaya diri yang 

rendah, dan minimnya interaksi lisan dalam Bahasa Inggris menjadi penghambat utama dalam 

pengembangan keterampilan speaking. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, inovasi pembelajaran melalui integrasi teknologi berbasis 

komputer menjadi sangat relevan. Teknologi speech-to-text dan aplikasi Elsa Speak merupakan dua 

contoh teknologi yang dirancang untuk mendukung pengembangan keterampilan berbicara dalam 

Bahasa Inggris. Speech-to-text membantu mahasiswa dalam memahami dan memvisualisasikan ucapan 

mereka dalam bentuk teks, sehingga memudahkan evaluasi dan koreksi (Ario, 2024; Soesanto et al., 

2021). Sementara itu, Elsa Speak sebagai aplikasi berbasis kecerdasan buatan memungkinkan pelatihan 

pengucapan Bahasa Inggris secara personal, interaktif, dan berbasis umpan balik real-time (Becker & 

e Edalatishams, 2019). 

Di Indonesia, penguasaan keterampilan berbicara (speaking) dalam bahasa Inggris masih 

tergolong rendah, terutama di kalangan mahasiswa perguruan tinggi non-bahasa. Hal ini disebabkan 

oleh beberapa faktor, seperti rendahnya rasa percaya diri siswa (Hamzah et al., 2022; Widiarini & Arini, 

2022), keterbatasan praktik lisan di kelas (Rofii, 2023), serta minimnya pemanfaatan teknologi 

pembelajaran yang mendukung interaksi dan pelatihan berbicara secara mandiri (Suciati et al., 2023). 

Metode pembelajaran tradisional yang masih dominan membuat mahasiswa kesulitan 

mengembangkan aksen, pelafalan, dan intonasi yang tepat, sehingga berdampak pada rendahnya 

kemampuan berkomunikasi secara efektif dalam bahasa Inggris di dunia kerja maupun kehidupan 

sehari-hari. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa teknologi berbasis komputer seperti 

aplikasi pembelajaran berbicara berbasis kecerdasan buatan dapat meningkatkan kemampuan 

berbicara siswa. Penggunaan teknologi speech-to-text secara efektif dapat meningkatkan kemampuan 

berbicara anak usia dini, terutama dalam hal pelafalan, kelancaran, dan penguasaan kosakata, dengan 

dukungan peran aktif guru dalam membimbing proses belajar (Rahmadani & Salehudin, 2025). 

Aplikasi chatbot berbasis Android efektif digunakan sebagai media latihan percakapan Bahasa Inggris, 

dengan mayoritas pengguna merasa terbantu melalui fitur voice chat, koreksi grammar, serta evaluasi 

mandiri yang disediakan (Afrianto & Fahmi Irfan, 2019). Aplikasi RuangBasa yang menggunakan 

teknologi Google Speech to Text berhasil berfungsi dengan baik dan mendapat respons positif dari 

pengguna, ditunjukkan oleh skor rata-rata 4,8 di Google Play Store (Guntara et al., 2021). 
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Berdasarkan hasil observasi awal di Universitas Bina Sarana Informatika, ditemukan bahwa 

sebagian besar mahasiswa memiliki kesulitan dalam berbicara bahasa Inggris secara fasih dan percaya 

diri. Dalam satu kelas dengan 30 mahasiswa, hanya sekitar 20% yang berani berbicara di depan kelas 

menggunakan bahasa Inggris. Sebagian besar mahasiswa belum familiar dengan aplikasi pembelajaran 

berbasis teknologi seperti Elsa Speak atau fitur speech-to-text yang dapat membantu meningkatkan 

pelafalan dan kejelasan ucapan. Fasilitas laboratorium bahasa yang tersedia juga belum dimaksimalkan 

penggunaannya untuk pembelajaran speaking berbasis teknologi. 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa teknologi dapat membantu 

meningkatkan kemampuan speaking dalam bahasa Inggris, masih terdapat kesenjangan dalam hal 

penerapan secara langsung di perguruan tinggi swasta dengan populasi mahasiswa yang beragam latar 

belakang kemampuan bahasa. Selain itu, kombinasi antara penggunaan teknologi speech-to-text dan 

aplikasi Elsa Speak secara bersamaan dalam proses pembelajaran belum banyak diteliti secara 

mendalam dalam konteks universitas di Indonesia, khususnya pada aspek keefektifan, motivasi belajar, 

dan dampak jangka panjang terhadap kemampuan berbicara mahasiswa. Kebaruan dalam penelitian 

ini terletak pada integrasi dua teknologi berbasis komputer, yaitu speech-to-text dan aplikasi Elsa 

Speak, dalam satu model pembelajaran yang terstruktur untuk meningkatkan kemampuan berbicara 

mahasiswa. Penelitian ini juga menekankan pada evaluasi efektivitas penggunaan teknologi tersebut di 

lingkungan perguruan tinggi swasta dengan kondisi dan tantangan pembelajaran yang berbeda dari 

institusi pendidikan negeri atau internasional. Pendekatan ini memberikan kontribusi baru dalam 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bahasa Inggris yang lebih praktis dan personal. 

Penelitian ini relevan dengan kebutuhan peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Inggris di 

perguruan tinggi Indonesia, terutama dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan 

globalisasi dan dunia kerja yang menuntut kemampuan komunikasi dalam bahasa asing. Signifikansi 

penelitian ini terletak pada upaya untuk memberikan solusi konkret terhadap rendahnya kemampuan 

speaking mahasiswa melalui pemanfaatan teknologi yang mudah diakses dan efisien. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan kurikulum pembelajaran bahasa Inggris yang lebih 

interaktif dan berbasis teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan 

teknologi berbasis komputer melalui speech-to-text dan aplikasi Elsa Speak dalam meningkatkan 

kemampuan berbicara (speaking) mahasiswa pada pembelajaran bahasa Inggris di Universitas Bina 

Sarana Informatika. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk mengkaji 

efektivitas penggunaan teknologi berbasis komputer, khususnya fitur speech-to-text dan aplikasi 

ELSA Speak, dalam meningkatkan kemampuan speaking siswa pada pembelajaran Bahasa Inggris 
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(Kusumastuti & Khoiron, 2019). Pendekatan ini agar peneliti untuk mendeskripsikan secara 

mendalam fenomena pembelajaran yang terjadi serta pengalaman siswa dalam menggunakan teknologi 

tersebut. Penelitian dilaksanakan di Universitas Bina Sarana Informatika sebagai lokasi utama. Proses 

penelitian berlangsung mulai dari tahap pengumpulan data, analisis, hingga verifikasi (Harahap, 2020). 

Subjek penelitian terdiri dari mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Bahasa Inggris, serta dosen 

pengampu yang memfasilitasi penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Sumber data diambil secara 

langsung dari aktivitas pembelajaran dan interaksi siswa dengan teknologi speech-to-text dan aplikasi 

ELSA Speak, sehingga memberikan gambaran konkret tentang efektivitasnya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi partisipatif, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi aktivitas pembelajaran berbasis teknologi. Analisis data dilakukan dengan 

model interaktif Miles dan Huberman, meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi temuan 

secara berkelanjutan. Proses ini bertujuan untuk menghasilkan kesimpulan yang valid dan relevan 

terkait peningkatan kemampuan berbicara Bahasa Inggris mahasiswa melalui pemanfaatan teknologi 

modern di Universitas Bina Sarana Informatika. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam upaya memahami efektivitas penggunaan teknologi berbasis komputer, khususnya 

aplikasi speech-to-text dan Elsa Speak, dalam meningkatkan kemampuan berbicara (speaking) mahasiswa, 

penulis melakukan wawancara mendalam dengan beberapa dosen pengampu mata kuliah Bahasa 

Inggris dan sejumlah mahasiswa aktif dari Universitas Bina Sarana Informatika (UBSI). Salah satu 

narasumber utama, R seorang dosen Bahasa Inggris dengan pengalaman lebih dari sepuluh tahun di 

UBSI, menjelaskan bahwa tantangan utama dalam pengajaran speaking adalah rasa percaya diri dan 

keterbatasan waktu praktik dalam kelas. “Banyak mahasiswa kita merasa malu atau takut membuat 

kesalahan saat berbicara dalam Bahasa Inggris. Selain itu, dengan waktu tatap muka yang terbatas, sulit 

bagi saya untuk memberikan waktu berbicara yang cukup untuk masing-masing mahasiswa.” 

Melihat fenomena tersebut, R mencoba mengintegrasikan dua teknologi, yakni fitur speech-to-text 

yang tersedia di perangkat lunak seperti Google Docs atau Microsoft Word, serta aplikasi Elsa Speak, 

ke dalam metode pengajaran. Hasilnya, menurut beliau, cukup signifikan. Mahasiswa menjadi lebih 

antusias dan aktif dalam melatih pengucapan serta konstruksi kalimat karena mereka dapat langsung 

melihat transkrip dari ucapan mereka dan mendapatkan umpan balik dari sistem. “Ketika mereka 

menggunakan speech-to-text, mereka langsung tahu apakah pengucapan mereka dapat dimengerti atau 

tidak oleh sistem. Ini memberi mereka semacam validasi sekaligus koreksi otomatis,” jelasnya. Adapun 

Elsa Speak, aplikasi berbasis kecerdasan buatan (AI), memberikan pelatihan pronunciation yang sangat 

terperinci. “Mahasiswa bisa mengetahui di mana letak kesalahan mereka dalam mengucapkan suatu 
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kata, lengkap dengan skor akurasi dan rekomendasi cara memperbaikinya. Ini sangat membantu bagi 

pembelajar Bahasa Inggris yang berasal dari latar belakang non-native speaker.” 

Narasumber mahasiswa, salah satunya adalah D, mahasiswi semester lima jurusan Sistem 

Informasi, menuturkan bahwa dirinya awalnya merasa sangat kesulitan dalam berbicara Bahasa 

Inggris, terutama karena aksennya yang kental dengan logat lokal. Namun setelah menggunakan Elsa 

Speak selama lebih dari tiga bulan, ia merasa jauh lebih percaya diri. “Elsa itu seperti guru pribadi. 

Setiap hari saya bisa latihan tanpa harus malu ditertawakan. Aplikasi itu sabar dan selalu memberikan 

koreksi secara objektif,” katanya dengan semangat. D juga menjelaskan bahwa fitur record and compare 

dalam Elsa memungkinkan dirinya mendengar perbedaan antara pengucapan dirinya sendiri dan 

native speaker. Ini mendorongnya untuk terus memperbaiki intonasi dan pelafalan. Selain itu, ia sering 

menggunakan fitur speech-to-text untuk membuat catatan lisan dan tugas-tugas berbasis speaking, 

terutama dalam membuat video presentasi yang dikirimkan sebagai tugas kuliah. 

Narasumber lain, AF, mahasiswa dari program studi Teknik Informatika, mengungkapkan 

bahwa penggunaan teknologi ini tidak hanya meningkatkan kemampuannya dalam speaking, tetapi 

juga meningkatkan motivasinya dalam belajar Bahasa Inggris secara keseluruhan. Menurutnya, belajar 

Bahasa Inggris jadi lebih menyenangkan karena sifat teknologi ini yang interaktif dan tidak 

membosankan. Ia menambahkan bahwa sebelumnya ia merasa Bahasa Inggris adalah momok, namun 

sekarang ia merasa punya kontrol atas proses belajarnya sendiri. Ketika ditanya mengenai tantangan 

dalam implementasi teknologi ini, Ibu Rini menyebutkan beberapa hal penting. Pertama, tidak semua 

mahasiswa memiliki perangkat yang mendukung teknologi speech-to-text dan aplikasi Elsa Speak secara 

optimal. Beberapa mahasiswa mengalami kendala dalam hal koneksi internet atau spesifikasi 

perangkat. Kedua, penggunaan teknologi tersebut memerlukan pembimbingan awal agar mahasiswa 

tidak merasa bingung dalam penggunaannya. “Perlu ada pelatihan singkat terlebih dahulu di awal 

semester agar mahasiswa tahu cara memanfaatkan teknologi itu dengan benar dan tidak sekadar 

memainkannya tanpa arah,” jelasnya. 

Dari sisi pedagogis, R menilai bahwa penerapan teknologi berbasis komputer ini sangat sejalan 

dengan prinsip pembelajaran aktif (active learning), di mana mahasiswa diberi ruang untuk 

mengeksplorasi, mencoba, dan mengevaluasi diri secara mandiri. Menurutnya, aplikasi seperti Elsa 

Speak bahkan dapat melengkapi keterbatasan waktu tatap muka karena mahasiswa bisa belajar kapan 

saja dan di mana saja sesuai dengan kecepatan mereka sendiri (self-paced learning). Dari sudut pandang 

institusional, AS menjelaskan bahwa penerapan teknologi dalam pembelajaran merupakan bagian dari 

visi UBSI dalam mendukung digitalisasi pendidikan. Ia menyebutkan bahwa penggunaan aplikasi 

seperti Elsa Speak dan fitur speech-to-text merupakan langkah strategis untuk menjawab kebutuhan 

generasi digital native. “Kita tidak bisa terus-menerus mengandalkan metode konvensional. Dunia 

sudah berubah. Mahasiswa kita hidup dalam lingkungan digital. Maka pengajaran pun harus 



 

7288 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025 

menyesuaikan diri,” tegasnya. Beliau juga menyebutkan bahwa ke depan, pihak kampus berencana 

untuk menjalin kerja sama formal dengan pengembang aplikasi pembelajaran Bahasa Inggris berbasis 

AI agar kampus dapat menyediakan akses premium secara kolektif untuk mahasiswa. Ini dimaksudkan 

agar semua mahasiswa, tanpa memandang latar belakang ekonomi, dapat memperoleh kesempatan 

belajar yang setara. 

Hasil dokumentasi dan observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran Bahasa Inggris di 

Universitas Bina Sarana Informatika menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan berbicara (speaking) mahasiswa setelah diterapkannya teknologi berbasis komputer, 

khususnya melalui penggunaan fitur speech-to-text dan aplikasi Elsa Speak. Pembelajaran berlangsung 

selama satu semester dan melibatkan mahasiswa dari berbagai program studi yang mengikuti mata 

kuliah Bahasa Inggris dasar dan lanjutan. 

Pada awal observasi, ditemukan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

melafalkan kata-kata Bahasa Inggris dengan benar, serta kurang percaya diri ketika diminta berbicara 

di depan kelas atau dalam forum diskusi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya 

latihan, ketakutan terhadap kesalahan pengucapan, dan keterbatasan interaksi dengan penutur asli. 

Setelah penggunaan teknologi speech-to-text diperkenalkan dalam sesi latihan mandiri dan tugas 

berbicara, mahasiswa mulai menunjukkan peningkatan yang nyata. Fitur ini membantu mereka 

memvisualisasikan kesalahan dalam pelafalan, karena sistem secara otomatis mengubah ucapan 

mereka menjadi teks. Jika terjadi kesalahan pelafalan, teks yang muncul seringkali tidak sesuai dengan 

yang diharapkan, sehingga mahasiswa dapat mengoreksi secara langsung. Proses ini menumbuhkan 

kesadaran fonetik dan mendorong mahasiswa untuk lebih teliti dalam mengucapkan kata. Aplikasi 

Elsa Speak terbukti sangat efektif dalam memberikan latihan pengucapan yang terstruktur dan bersifat 

personal. Dengan teknologi kecerdasan buatan yang mampu menilai dan memberi umpan balik 

terhadap pelafalan siswa, mahasiswa merasa seperti didampingi oleh tutor pribadi. Mereka 

mendapatkan skor, koreksi, dan saran perbaikan secara langsung setelah menyelesaikan latihan. Hal 

ini meningkatkan motivasi belajar, karena mereka dapat memantau perkembangan kemampuan 

berbicara secara kuantitatif dari waktu ke waktu. 

Selama observasi, mahasiswa menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam menggunakan Elsa 

Speak, bahkan di luar jam perkuliahan. Beberapa mahasiswa secara aktif membagikan pengalaman 

mereka menggunakan aplikasi tersebut dan membentuk kelompok belajar kecil untuk berlatih 

bersama. Aktivitas ini memperkuat lingkungan belajar yang kolaboratif dan saling mendukung. Dari 

hasil dokumentasi video dan rekaman suara selama kegiatan praktik speaking, terlihat bahwa intonasi, 

pelafalan, dan kejelasan berbicara mahasiswa mengalami kemajuan signifikan dibandingkan dengan 

kondisi awal. Hal ini juga diperkuat oleh hasil evaluasi formatif dan sumatif yang menunjukkan 

peningkatan nilai rata-rata dalam aspek speaking. Para dosen pengampu juga mencatat adanya 
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perubahan sikap mahasiswa menjadi lebih aktif, percaya diri, dan komunikatif selama presentasi dan 

diskusi kelas. 

 

Pembahasan 

Kemampuan berbicara (speaking) dalam Bahasa Inggris merupakan keterampilan penting yang 

menjadi indikator keberhasilan komunikasi global, terutama di era digital yang serba terhubung. 

Berbicara bukan hanya sekadar kemampuan melafalkan kata, tetapi juga menyampaikan gagasan, 

berinteraksi secara timbal balik, serta menyesuaikan diri dengan konteks dan lawan bicara (Asriandhini 

et al., 2020). Dalam konteks ini, kemampuan berbicara mahasiswa di perguruan tinggi menjadi aspek 

penting dalam meningkatkan daya saing mereka di dunia kerja dan akademik internasional. Penelitian 

ini dilakukan di Universitas Bina Sarana Informatika (UBSI) dengan tujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas penggunaan teknologi berbasis komputer, khususnya fitur speech-to-text dan aplikasi 

ELSA Speak, dalam meningkatkan kemampuan berbicara mahasiswa. Proses pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam dengan dosen dan mahasiswa, observasi proses 

pembelajaran, serta dokumentasi hasil tugas dan evaluasi. 

Dari hasil wawancara, dosen pengampu Bahasa Inggris di UBSI, sebut saja R, menyatakan 

bahwa tantangan terbesar dalam pembelajaran speaking adalah kurangnya rasa percaya diri mahasiswa 

dan keterbatasan waktu praktik dalam kelas. R menyebutkan bahwa “banyak mahasiswa kita merasa 

malu atau takut membuat kesalahan saat berbicara dalam Bahasa Inggris.” Untuk mengatasi kendala 

ini, beliau mengintegrasikan dua teknologi utama, yaitu fitur speech-to-text pada perangkat lunak 

seperti Google Docs dan aplikasi ELSA Speak yang berbasis kecerdasan buatan (AI) (Guntara et al., 

2021; Lubis et al., 2024; Nugroho, 2019). Fitur speech-to-text, sebagaimana dijelaskan oleh Laksono 

(2018), memungkinkan mahasiswa mengonversi suara menjadi teks secara otomatis. Hal ini sangat 

membantu mahasiswa dalam memvisualisasikan hasil pelafalan mereka secara langsung (Nugroho, 

2019). Bila terdapat kesalahan dalam pengucapan, sistem tidak dapat mengenali kata dengan tepat, 

sehingga mahasiswa termotivasi untuk memperbaiki pelafalannya. R menekankan bahwa fitur ini 

memberikan semacam umpan balik instan yang mendorong mahasiswa lebih aktif dan reflektif 

terhadap performa speaking mereka. 

Di sisi lain, aplikasi ELSA Speak memberikan pelatihan pronunciation yang mendalam dan 

personal (Anes et al., 2023; Dini et al., 2020; Pratama et al., 2024). Menurut Anggraini (2022), aplikasi 

ini menggunakan teknologi pendeteksi ucapan berbasis AI yang memberikan skor, koreksi, serta 

rekomendasi perbaikan pelafalan kepada penggunanya (Pratama et al., 2024). D, mahasiswi semester 

lima dari jurusan Sistem Informasi, mengaku bahwa ia sangat terbantu dengan fitur record and 

compare yang disediakan oleh ELSA. “Saya bisa tahu perbedaan pelafalan saya dan native speaker. 

Itu sangat membantu,” ujarnya. Selama tiga bulan penggunaan rutin, D mengaku mengalami 



 

7290 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025 

peningkatan signifikan dalam rasa percaya diri dan kejelasan berbicara. Mahasiswa lain, AF dari 

program studi Teknik Informatika, juga menyatakan bahwa teknologi ini membuat pembelajaran 

Bahasa Inggris menjadi lebih menyenangkan dan interaktif. Ia menyebut bahwa dengan adanya 

teknologi seperti ELSA Speak, proses belajar menjadi tidak membosankan dan lebih fleksibel, sesuai 

dengan gaya belajar masing-masing mahasiswa. Hal ini sejalan dengan prinsip self-paced learning dan 

active learning yang menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran (Najiha 

& Sailun, 2021; Rozalinda, 2021; Susanti, 2020). 

Tidak semua proses berjalan tanpa kendala. Menurut dosen R, tantangan terbesar adalah pada 

aspek teknis, seperti keterbatasan perangkat dan koneksi internet mahasiswa, serta kebutuhan 

pelatihan awal dalam penggunaan aplikasi. “Kalau tidak diarahkan sejak awal, mahasiswa bisa salah 

kaprah atau tidak memanfaatkan teknologi ini secara optimal,” ungkapnya. Observasi dan 

dokumentasi selama satu semester pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

aspek speaking. Awalnya, banyak mahasiswa merasa canggung dan takut melakukan kesalahan saat 

berbicara dalam Bahasa Inggris. Namun setelah dikenalkan pada teknologi speech-to-text dan ELSA 

Speak, mereka mulai menunjukkan antusiasme dan keberanian berbicara. Sistem speech-to-text 

mendorong kesadaran fonetik, sementara ELSA Speak memberikan koreksi yang sistematis dan 

personal, membentuk kebiasaan baru dalam berlatih speaking secara mandiri. 

Hasil dokumentasi video dan rekaman suara menunjukkan adanya peningkatan dalam intonasi, 

pelafalan, dan kejelasan pengucapan. Evaluasi formatif dan sumatif juga menunjukkan adanya 

kenaikan nilai rata-rata dalam aspek speaking. Dosen mencatat bahwa mahasiswa menjadi lebih aktif 

dalam presentasi dan diskusi, serta lebih percaya diri saat menyampaikan pendapatnya. Peningkatan 

ini selaras dengan teori-teori kebahasaan yang menyebutkan bahwa keterampilan berbicara sangat 

dipengaruhi oleh pelafalan, intonasi, kosa kata, dan kepercayaan diri (Najiha & Sailun, 2021). Adapun 

integrasi teknologi modern seperti speech recognition dan aplikasi pelatihan berbasis AI telah 

membuka peluang baru dalam pendidikan Bahasa Inggris, termasuk bagi mahasiswa yang sebelumnya 

merasa tertinggal. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi berbasis komputer, khususnya fitur 

speech-to-text dan aplikasi ELSA Speak, efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara Bahasa 

Inggris mahasiswa Universitas Bina Sarana Informatika. Dengan mengintegrasikan kedua teknologi 

tersebut dalam proses pembelajaran, mahasiswa dapat melatih pelafalan dan intonasi secara mandiri 

dan mendapatkan umpan balik secara langsung yang membantu memperbaiki kesalahan pengucapan. 

Fitur speech-to-text memberikan kemudahan bagi mahasiswa untuk memvisualisasikan hasil pelafalan 

mereka dalam bentuk teks secara real-time, sehingga mendorong kesadaran dan motivasi untuk 

memperbaiki kemampuan berbicara. Sementara itu, aplikasi ELSA Speak memberikan pelatihan yang 
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bersifat personal dan mendalam melalui sistem kecerdasan buatan yang dapat memberikan skor dan 

rekomendasi koreksi pelafalan secara spesifik. 

Penggunaan kedua teknologi ini menjadikan proses belajar Bahasa Inggris menjadi lebih 

menarik, interaktif, dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Hasilnya, kemampuan speaking 

mahasiswa mengalami peningkatan yang signifikan, terutama dari segi kejelasan pengucapan dan rasa 

percaya diri dalam berbicara. Peningkatan ini berkontribusi pada kesiapan mahasiswa dalam 

menghadapi tantangan komunikasi di lingkungan akademik dan profesional yang semakin kompetitif. 

Secara kelembagaan, digitalisasi pembelajaran Bahasa Inggris melalui pemanfaatan teknologi modern 

ini sejalan dengan visi kampus untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pemerataan akses 

pembelajaran. Penggunaan aplikasi seperti ELSA Speak juga dipandang sebagai inovasi strategis dalam 

mendukung metode pembelajaran yang adaptif dan berkelanjutan di era digital. 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan metode pembelajaran Bahasa 

Inggris di perguruan tinggi, khususnya dalam memanfaatkan teknologi berbasis komputer untuk 

meningkatkan kemampuan speaking mahasiswa. Integrasi fitur speech-to-text dan aplikasi ELSA 

Speak terbukti tidak hanya meningkatkan kejelasan pelafalan dan intonasi, tetapi juga menumbuhkan 

kepercayaan diri mahasiswa dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa Inggris. Oleh karena itu, 

lembaga pendidikan tinggi dapat mempertimbangkan untuk menjadikan teknologi ini sebagai bagian 

dari kurikulum resmi pembelajaran Bahasa Inggris, guna menciptakan proses belajar yang lebih 

menarik, fleksibel, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajar masa kini. 

Bagi para dosen atau pengajar, temuan ini memberikan alternatif pendekatan pengajaran yang 

lebih personal dan berbasis data. Dengan adanya umpan balik instan dan pelatihan adaptif dari 

teknologi yang digunakan, dosen dapat lebih mudah memantau perkembangan mahasiswa secara 

individual, mengidentifikasi kelemahan spesifik dalam pengucapan, dan memberikan intervensi yang 

lebih tepat sasaran. Selain itu, model pembelajaran ini juga dapat mendukung pembelajaran blended 

learning atau pembelajaran jarak jauh, yang saat ini semakin relevan dalam dunia pendidikan digital. 

Secara lebih luas, implikasi dari penelitian ini mendorong transformasi pendidikan di era digital dengan 

memperkuat peran teknologi dalam peningkatan kompetensi komunikasi bahasa asing. Keberhasilan 

pemanfaatan teknologi ini menunjukkan bahwa digitalisasi pembelajaran bukan hanya sebuah 

kebutuhan teknis, tetapi juga merupakan strategi penting dalam menciptakan sumber daya manusia 

yang siap bersaing di dunia global. Oleh sebab itu, dukungan dari institusi dalam bentuk kebijakan, 

pelatihan, dan penyediaan infrastruktur teknologi menjadi sangat penting agar transformasi 

pembelajaran ini dapat berjalan secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

 
 
 
KESIMPULAN 
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Penelitian ini membuktikan bahwa pemanfaatan teknologi berbasis komputer, khususnya fitur 

speech-to-text dan aplikasi ELSA Speak, efektif meningkatkan kemampuan berbicara Bahasa Inggris 

mahasiswa Universitas Bina Sarana Informatika. Dengan mengintegrasikan kedua teknologi tersebut 

dalam proses pembelajaran, mahasiswa dapat melatih pelafalan dan intonasi secara mandiri, sekaligus 

memperoleh umpan balik langsung yang membantu mereka memperbaiki kesalahan pengucapan 

secara efektif. Fitur speech-to-text memudahkan mahasiswa memvisualisasikan hasil pelafalan dalam 

bentuk teks secara real-time, sehingga meningkatkan kesadaran fonetik dan motivasi untuk berlatih 

berbicara dengan benar. Di sisi lain, ELSA Speak menawarkan pelatihan pelafalan yang personal dan 

mendalam melalui teknologi kecerdasan buatan, yang memberikan skor serta rekomendasi koreksi 

yang spesifik untuk tiap pengguna. Kombinasi teknologi ini menjadikan pembelajaran Bahasa Inggris 

lebih menarik, interaktif, dan fleksibel, sesuai dengan kebutuhan dan gaya belajar mahasiswa. 

Akibatnya, terdapat peningkatan signifikan dalam kejelasan pengucapan dan rasa percaya diri 

berbicara, yang penting dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan komunikasi di dunia 

akademik dan profesional. Secara institusional, pemanfaatan teknologi ini sejalan dengan visi kampus 

untuk meningkatkan kualitas dan pemerataan pendidikan melalui digitalisasi, serta mendukung metode 

pembelajaran adaptif dan berkelanjutan di era digital. 
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